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Abstrak 

Penelitian mengenai penggunaan laboratorium virtual sudah banyak dilakukan. Namun 

penelitian systematic literature revier (SLR) mengenai penggunaan laboratorium virtual 

dalam pembelajaran IPA masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

kajian SLR untuk mendapatkan perkembangan kekinian mengenai penggunaan 

laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA. Harapannya, peneliti akan menemukan 

celah (gap) berkaitan dengan penggunanan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA 

sehingga dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lainnya dalam melakukan penelitian 

lanjutkan berkaitan dengan penggunaan laboratorium virtual. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian systematic literature review menggunakan metode PRISMA 

dengan tahap identification, screening, eligbility dan inclusion. Pertanyaan penelitian 

yang akan dibahas adalah tentang jenis laboratorium virtual apa yang sering digunakan 

dalam pembelajaran IPA dan bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penggunaan 

laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA. Artikel yang dianalisis diambil dari aplikasi 

Google Schiolar dan rentang waktu yang digunakan dari tahun 2021-2025. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa jenis laboratorium virtual yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA adalah jenis simulasi dan penggunaan laboratorium virtual dalam 

pembelajaran IPA berdampak pada peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, 

keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir siswa. 
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Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sering disebut dengan istilah sains adalah ilmu yang 

mengkaji tentang sebuah fenomena atau gejala alam dan didapatkan dari proses penemuan 

atau yang kemudian dikenal dengan metode ilmiah. Secara garis besar IPA dibagi menjadi tiga 

bagian ilmu yaitu biologi, fisika dan kimia (Sholihat & Anwar, 2023). Pada hakekatnya 

dipandang sebagai proses, produk, sikap dan aplikasi. Sebagai proses berkenaan dengan 

bagaimana ilmuwan menemukan atau memfalsifikasi berbagai produk IPA. Proses tersebut 

kemudian dikenal dengan metode ilmiah. Produk IPA adalah segala konsep, prinsip, hukum 

dan teori yang didapat dari proses IPA. Aplikasi adalah bagaimana produk IPA tersebut 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan juga teknologi untuk kesejahteraan masyarakat. 

Sikap adalah landasan moral atau etika untuk menemukan dan mengaplikasikan berbagai 

produk IPA (Wijaya et al., 2023). 

IPA sangat penting dibelajarkan kepada siswa. Sebab setiap hari siswa senantiasa 

berinteraksi dengan fenomena alam. Selain itu penerapan IPA dalam bentuk teknologi akan 
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menjadi tolok ukur kualitas sumber daya manusia (SDM) sebuah negara. Bahkan juga akan 

menjadi lambang kewibawaan sebuah negara dalam kancah internasional (Wijaya et al., 2023). 

Oleh karena itu, pembelajaran IPA hendaknya diberikan sejak jenjang pendidikan anak usia dini 

hingga pendidikan tinggi. Pembelajaran IPA hendaknya mengacu pada definisi dan hakekat 

IPA. Pembelajaran IPA hendaknya dilakukan dengan pendekatan konsep, pendekatan proses 

dan pendekatan lingkungan (Susiwi, 2007). Pendekatan konsep dalam pembelajaran IPA 

bertujuan agar siswa dapat memahami konsep IPA, menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dan juga menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pendekatan proses adalah pendekatan 

pembelajaran IPA yang bertujuan agar siswa dapat menguasai keterampilan proses sains 

(psikomotor) seperti merancang percobaan, berhipotesis, mengamati dan keterampilan proses 

lainnya. Kemudian pendekatan lingkungan bertujuan agar siswa memiliki rasa peduli dan cinta 

terhadap lingkungan alam (Darmaji et al, 2023). 

Pembelajaran IPA dengan pendekatan proses tentunya membutuhkan kehadiran sarana 

laboratorium. Laboratorium merupakan sebuah tempat yang berisikan berbagai alat dan bahan 

IPA tempat para ilmuwan untuk melakukan percobaan (praktikum) dalam rangka menemukan 

atau menyempurnakan konsep IPA dan bahkan memfalsifikasi konsep IPA (Widiarini et al, 

2024). Keberadaan sarana laboratorium dalam pembelajaran IPA tentunya memberikan banyak 

manfaat. Mengajak siswa untuk belajar di laboratorium akan mendorong rasa ingin tahu siswa 

tentang IPA sekaligus menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain itu kegiatan pembelajaran 

IPA di laboratorium dalam bentuk praktikum tentunya akan menuntun siswa mengembangkan 

keterampilan proses sains sehingga nantinya mereka akan berpikir dan bekerja layaknya 

seorang ilmuwan IPA (Widiantini et al, 2017). 

Kemajuan teknologi telah membawa dampak dalam pelaksanaan pembelajaran termasuk 

pembelajaran IPA. Salah satu bentuk kemajuan teknologi yang banyak diterapkan dalam 

pembelajaran IPA adalah mengenai penggunaan laboratorium virtual (virtual laboratory). 

Laboratorium virtual adalah konsep pembelajaran dimana siswa belajar menggunakan 

laboratorium yang sifatnya maya dan terinstalasi pada komputer atau perangkat sejenisnya 

sehingga dapat melaksanakan eksperimen secara online (Sugiharti & Sugandi, 2020). 

Laboratorium virtual terdiri dari dua macam yaitu laboratorium virtual yang sifatnya simulasi 

dan juga laboratorium virtual berbasis alat praktek dua dimensi dan tiga dimensi (Suryanto et 

al., 2023). Penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA tentunya cukup prospektif 

mengingat di era sekarang pembelajaran mulai menyentuh ranah digital sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar dimanapun dan kapanpun dan tidak terkendala 

keterbatasan sarana laboratorium. Penerapan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA 

memiliki kelebihan yaitu dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun serta dapat mencegah 

siswa mengalami kecelakaan kerja di laboratorium walaupun di satu sisi penggunaan 

laboratorium virtual akan mereduksi pengalaman belajar dan kemampuan siswa dalam hal 

keterampilan proses sains. 

Penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA sudah cukup banyak dilakukan 

dalam pembelajaran IPA dari jenjang pendidikan dasar dan menengah. Selain itu penelitian 

tentang laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA juga sudah banyak dilakukan. Oleh karena 

itu peneliti mencoba melakukan penelitian systematic literature review yang berkaitan dengan 

bagaimana penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA. Harapannya, hasil kajian 

atau penelitian ini akan menjadi salah satu referensi alternatif berkaitan dengan penerapan 

laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA.  
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Penelitian literature review mengenai penggunaan laboratorium virtual dalam 

pembelajaran sudah pernah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Naaziat et al (2024) 

melakukan penelitian literature review tentang penggunaan laboratorium virtual dalam 

pendidikan elektronika melalui pembelajaran discovery learning. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode yang digunakan sama-

sama menggunakan metode PRISMA. Namun perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dari segi cakupan lebih luas karena mengkaji penggunaan laboratorium virtual dari 

jenjang SD hingga SMA/SMK dan terintegrasi dalam berbagai model pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh melakukan studi literature review untuk mengkomparasi 

efektivitas penggunaan laboratorium virtual dan laboratorium konvensional dalam proses 

pembelajaran (Saleh et al, 2024). Penelitian ini tentunya memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengkaji tidak 

hanya efektivitas saja namun juga mengkaji jenis laboratorium virtual yang sering digunakan. 

Namun penelitian tersebut juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode SLR tipe PRISMA. 

Penelitian oleh juga melakukan kajian SLR mengenai efektivitas laboratorium virtual dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran (Meilina et al, 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti tentunya ada perbedaan dengan penelitian tersebut. Penelitian yang 

dilakukan peneliti tidak sebatas mengkaji efektivitas saja namun juga mengkaji jenis 

laboratorium virtual yang digunakan. Selain itu metode yang digunakan oleh peneliti adalah 

metode PRISMA sedangkan penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman baru mengenai efektivitas laboratorium 

virtual dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA untuk mengkaji secara komprehensif 

penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA dari jenjang SD hingga SMA/SMK, 

serta integrasinya dengan berbagai model pembelajaran. Tidak seperti penelitian sebelumnya 

yang hanya berfokus pada efektivitas atau terbatas pada satu jenjang pendidikan atau model 

pembelajaran tertentu, penelitian ini menyajikan tinjauan menyeluruh terhadap jenis 

laboratorium virtual yang digunakan, efektivitasnya, serta potensi integrasinya dalam 

pembelajaran modern. Dengan cakupan yang luas dan pendekatan yang sistematis, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru sebagai referensi yang kuat bagi 

pengembangan inovasi pembelajaran IPA berbasis teknologi digital, khususnya dalam konteks 

pendidikan sains abad ke-21. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode PRISMA yang terdiri dari tahap identification, 

screening, eligbility dan inclusion (Arthana et al., 2024). Tahap pertama adalah tahap 

identification yaitu peneliti mencari artikel pada aplikasi Google Scholar pada rentang waktu 

2021-2025 yang membahas tentang laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA. Penelusuran 

artikel dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari dua pertanyaan penelitian sebagai berikut 

yaitu 1) Laboratorium virtual jenis apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran IPA? 

2) Bagaimana dampak yang diperoleh dari penggunaan laboratorium virtual pada pembelajaran 

IPA? Untuk memudahkan proses pencarian maka peneliti menggunakan beberapa kata kunci 

dalam aplikasi Google Scholar yaitu laboratorium, virtual, pembelajaran, IPA.   
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Tahap berikutnya adalah melakukan screening. Tahap ini peneliti melakukan proses 

saringan terhadap artikel yang diperoleh. Dalam proses ini peneliti membaca judul dan abstrak 

artikel. Artikel yang tidak lolos tahap screening adalah artikel yang berasal dari jurnal yang 

tidak ber-ISSN, hanya menampilan abstrak tanpa full paper, merupakan artikel kajian pustaka 

dan juga tidak bisa diakses. Tahap berikutnya adalah tahap elibility. Pada tahap ini, peneliti 

membaca artikel yang sudah lolos tahap screening. Pada tahap ini peneliti menerapkan kriteria 

inklusi dan eksklusi terhadap artikel yang dibaca. Kriteria inklusi dan ekslusi disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Inklusi Ekslusi 

• Artikel sesuai dengan topik yaitu penggunaan 

laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA 

• Artikel dari jurnal ber-ISSN 

• Artikel berupa hasil penelitian 

• Rentang waktu publikasi dari 2021-2025 

• Artikel tanpa ISSN 

• Tidak dapat diakses full paper 

• Artikel kajian Pustaka 

Setelah itu pada tahap inklusi, peneliti akan memfokuskan pada aspek yang menjadi kajian 

peneliti ketika membaca artikel yang dipilih yaitu berkaitan dengan jenis laboratorium virtual 

yang digunakan dan juga dampak yang ditimbulkan dari penggunaan laboratorium virtual 

dalam pembelajaran IPA baik itu dampak instruksional maupun dampak pengiring. Kemudian 

peneliti melakukan pengumpulan data literatur yang terpilih dan menyajikannya dalam bentuk 

tabel dan dilengkapi dengan interpretasi. Kemudian hasil intepretasi tersebut akan dilakukan 

pembahasan oleh peneliti yang dilengkapi dengan hasil penelitian dan juga argumentasi logis 

dari peneliti. Dengan demikian rumusan masalah penelitian SLR akan terjawab dan dirumuskan 

dalam bagian simpulan. 

Hasil  

Berdasarkan 15 (lima belas) artikel yang didapatkan oleh peneliti maka dibuatlah 

rangkuman dari masing-masing artikel yang membahas tentang penggunaan laboratorim 

virtual dalam pembelajaran IPA yang disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2 Hasil Penelitian Tentang Penggunaan Laboratorium Virtual dalam Pembelajaran IPA 

Peneliti Judul Artikel Jenis  Hasil Penelitian 

(Hermana 

et al, 2022) 

Implementasi Laboratorium Virtual 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Dan Keterampilan Proses Sains Siswa 

SMP Dalam Pembelajaran IPA 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Penggunaan laboratorium virtual 

dalam pembelajaran IPA berdampak 

pada motivasi belajar dan 

keterampilan proses sains seperti 

mengamati, mengklasifikasi dan 

memprediksi serta menyimpulkan. 

(Darwis et 

al, 2021) 

Pengaruh Penerapan Laboratorium 

Virtual Phet Terhadap Motivasi 

Belajar IPA Siswa Pada Materi Gerak 

Lurus 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Penggunaan laboratorium virtual 

dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

(Bogar et 

al, 2023) 

Pengembangan Laboratorium Virtual 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Penggunaan laboratorium virtual 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa 

(Tupalessy 

et al,  

2021) 

Penggunaan Laboratorium Virtual 

Phet Dalam Model Discovery 

Learning Pada Materi Gerak Harmonik 

Sederhana 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Penggunaan laboratorium virtual 

dapat meningkatkan penguasaan 

materi siswa 
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Peneliti Judul Artikel Jenis  Hasil Penelitian 

(Putra et 

al, 2024). 

 

 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

Praktikum Virtual Lab Berbasis Olabs 

(Online Laboratory) Terhadap Hasil 

Belajar  

Laboratorium 

virtual simulasi 

Penggunaan laboratorium virtual 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa 

Agushesa 

et al, 

2024). 

Mendorong Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Melalui Pembelajaran 

Berbasis PBL Berbantuan 

Laboratorium Virtual 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Penggunaan laboratorium virtual 

dalam model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa 

(Widiarini 

et al, 2024) 

Efektivitas Penggunaan Laboratorium 

Virtual Tinkercad Berbasis Penilaian 

Proyek Terhadap Kreativitas 

Mahasiswa pada Matakuliah 

Elektronika Digital 

Laboratorium 

virtual berbasis 

praktek 2D dan 

3D 

Laboratorium virtual dapat 

meningkatkan kreativitas 

(Nurhasana

h et al, 

2023) 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Fisika Peserta Didik pada Materi 

Gelombang Bunyi pada Pembelajaran 

Menggunakan Laboratorium Virtual 

Berbasis Web 

Laboratorium 

virtual berbasis 

praktek 2D dan 

3D 

Laboratorium virtual dapat 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

(Rana et al, 

2023) 

Efektivitas Penggunaan Laboratorium 

Virtual dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Biologi Peserta Didik Mas 

Muhammadiyah Nangahure 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Laboratorium virtual dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik 

(Masitoh et 

al, 2021) 

Profil Keterampilan Non-Kognitif 

Essential Siswa Dalam Pembelajaran 

Daring Berbantukan Media Virtual 

Laboratorium. 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Laboratorium virtual dapat 

meningkatkan motivasi intrinsic dan 

self efficacy siswa dalam belajar 

IPA 

(Harianto 

et al, 2024) 

Efektifitas Media Virtual Laboratory 

Terhadap Kemampuan Literasi Sains 

Dan Kemandirian Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPA 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Laboratorium virtual dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains dan kemandirian belajar siswa 

dalam belajar IPA 

(Rasyidi et 

al, 2024) 

Penggunaan Media Laboratorium 

Virtual (PhET Simulation) Terhadap 

Scientific Communication Skills 

Mahasiswa Pada Praktikum Hukum 

Kekekalan Energi Mekanik 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Laboratorium virtual berdampak 

pada kemampuan komunikasi 

saintifik mahasiswa 

(Hidayah et 

al, 2022) 

Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing 

Menggunakan Laboratorium Virtual 

Terhadap Keterampilan Argumentasi 

Ilmiah Siswa SMP 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Penggunaan model inkuiri 

terbimbing berbantuan laboratorium 

virtual berdampak positif terhadap 

keterampilan argumentasi ilmiah 

siswa SMP 

(Ridha et 

al, 2023) 

Penggunaan Laboratorium Virtual 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Uji Zat Makanan (Karbohidrat) 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Laboratorium virtual berdampak 

pada hasil belajar IPA aspek biologi 

(Purwati et 

al, 2025) 

Efektivitas Laboratorium Virtual IPA 

dalam Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains Peserta Didik Kelas VII 

pada Materi Suhu dan Kalor 

Laboratorium 

virtual simulasi 

Laboratorium virtual berdampak 

pada keterampilan proses sains 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa penggunaan laboratorium virtual 

dalam pembelajaran lebih dominan menggunakan laboratorium virtual jenis simulasi. Terdapat 

13 (tiga belas) dari 15 (lima belas) artikel atau sekitar 86,66 % yang dikaji oleh peneliti 

menerapkan laboratorium virtual jenis simulasi. Selain itu penggunaan laboratorium virtual 

dalam pembelajaran IPA juga memberi dampak terhadap hasil belajar, keterampilan proses 

sains, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan 

argumentasi ilmiah, motivasi belajar dan juga keterampilan berpikir kritis siswa.  
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Pembahasan 

Hasil penelitian menyatakan bahwa laboratorium virtual yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA lebih banyak menggunakan laboratorium virtual jenis simulasi. Alasan lebih 

dominan penggunaan laboratorium virtual jenis simulasi dalam pembelajaran IPA karena 

ketersediaan berbagai platform atau aplikasi berbentu website yang menyediakan sarana 

laboratorium virtual berbasis simulasi misalnya Phet (Physics Education and Technology), 

OLABS (Online Labs For Schools) dan Rumah Belajar Kemendikbud (Cikal et al, 2024). Dengan 

demikian guru pengajar IPA akan lebih efektif dan efisien dari segi waktu, tenaga dan biaya 

dalam menerapkan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA. Selain itu penggunaan 

laboratorium virtual jenis simulasi juga memberikan beberapa kelebihan dalam pembelajaran 

IPA. Kelebihannya adalah siswa akan merasakan pengalaman belajar yang cukup kontekstual 

dalam ruang digital sehingga ketiadaan atau keterbatasan sarana laboratorium dalam 

pembelajaran IPA dapat diatasi. Selain itu penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran 

juga akan mencegah siswa mengalami kecelakaan kerja laboratorium.  

Namun penggunaan laboratorium virtual jenis simulasi juga menghadirkan kelemahan. 

Kelemahannya adalah pertama akan menghambat keterampilan proses sains atau keterampilan 

motorik siswa dalam pembelajaran IPA. Berbagai keterampilan berkaitan laboratorium tidak 

dapat dilatihkan melalui laboratorium misalnya merangkai alat dan bahan, membaca skala, 

menuangkan bahan pada berbagai alat dan juga merangkai. Selain itu untuk menerapkan 

laboratorium virtual jenis simulasi oleh guru dan siswa membutuhkan sarana listrik, kompter 

dan koneksi internet memadai dan juga keterampilan literasi digital dan teknologi baik dari 

guru maupun siswa (Sanimah et al., 2024). 

Penggunaan laboratorium virtual berdampak positif pada berbagai aspek dalam 

pembelajaran IPA. Pertama adalah berkaitan dengan hasil belajar. Berbagai artikel yang dikaji 

oleh peneliti menyatakan bahwa penerapan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu dapat dikaji dengan berbagai teori misalnya teori dual 

coding yang dicetuskan oleh Paivio (2006) yang menyatakan bahwa dalam sistem kognitif 

manusia terdapat dua jalur pemrosesan informasi yaitu verbal dan visual. Hal tersebut dapat 

diaktivasi secara terintegrasi dan terpisah. Penggunaan laboratorium virtual dalam 

pembelajaran IPA tentunya akan membantu aktivasi sistem visual dalam kognitif siswa dan 

juga dilengkapi dengan sistem informasi verbal baik yang berasal dari guru atau aplikasi 

laboratorium virtual sehingga memberikan hasil belajar yang lebih baik (Pajriah et al, 2017). 

Penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA juga akan memberikan pengalaman 

belajar yang menarik. Hal itu sudah tentu meningkatkan motivasi belajar siswa jika 

dibandingkan pembelajaran IPA dengan menggunakan cara yang konvensional. Terlebih lagi 

jika siswa dilibatkan dalam penggunaan laboratorium virtual. Integrasi laboratorium virtual 

dalam pembelajaran IPA juga dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Berbagai keterampilan proses sains yang tidak memerlukan keterampilan motorik dapat 

dilatihkan melalui laboratorium virtual misalnya mengamati, memprediksi, berhipotesis, 

mengkomunikasikan dan juga keterampilan proses sains lainnya (Yusuf et al, 2018). Kemudian 

media laboratorium virtual jika dikombinasikan dengan model pembelajaran juga akan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir. Misalnya integrasi laboratorium virtual dalam 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) akan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Laboratorium virtual dalam model 

pembelajaran berbasis masalah berfungsi sebagai salah satu sarana yang digunakan oleh guru 

dan siswa sebagai bentuk perancahan atau pembuktian dari solusi atas masalah yang disajikan 
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(Alfauzia et al, 2024). Keterampilan berpikir kreatif juga dapat dikembangkan dari integrasi 

laboratorium virtual dalam model pembelajaran berpusat siswa. Kehadiran laboratorium virtual 

membuat siswa mudah untuk melakukan manipulasi variabel, merinci alat dan bahan serta 

proses percobaan yang notabene bagian dari keterampilan berpikir kreatif yaitu berpikir luwes, 

orisinal dan terperinci (Munandar, 2020).  

Meskipun laboratorium virtual dapat dijadikan salah satu alternative pembelajaran IPA, 

namun peneliti memilih untuk merekomendasikan penggunaan laboratorium nyata atau belajar 

melalui lingkungan sebagai pilihan utama dalam pembelajaran IPA. Terlebih lagi jika satuan 

pendidikan memiliki sarana laboratorium yang memadai dan lingkungan yang representatif 

untuk belajar. Argumentasinya adalah dengan pembelajaran IPA menggunakan laboratorium 

nyata dan lingkungan maka akan membuat siswa lebih dekat dengan gejala alam dan juga 

mengembangkan keterampilan motorik yang berkaitan dengan IPA. Penggunaan laboratorium 

virtual tidak dapat mengakomodasi keterampilan proses sains yang bersifat motorik misalnya 

dalam bidang biologi berkaitan dengan bedah organ hewan dan tumbuhan, keterampilan 

penggunaan mikroskop dan keterampilan lainnya. Demikian pula pada bidang kimia dimana 

laboratorium virtual belum mampu melatih keterampilan siswa dalam pembuatan larutan dalam 

konsentrasi tertentu, menimbang bahan sampel dan keterampilan penggunaan alat dan bahan 

lainnya. Tak hanya itu, penggunaan laboratorium virtual akan mengalami kendala jika tidak ada 

sarana pendukung misalnya sarana listrik, internet, laptop, komputer, handphone dan 

sejenisnya. 

Keberadaan laboratorium virtual juga mendukung perkembangan literasi digital atau 

literasi teknologi yang notabene juga sangat dibutuhkan untuk pembelajaran abad ke-21. Selain 

itu laboratorium virtual juga membuat siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja serta 

percobaannya dapat diulang. Hal itu tentunya akan memudahkan siswa untuk memperoleh 

penguatan terkait dengan konsep dan proses percobaannya sehingga retensi konsep dalam 

kognitif siswa akan bertahan lebih lama. Penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran 

IPA ada yang menggunakan laboratorium virtual yang sudah disediakan pada website atau 

aplikasi yang disediakan oleh pengembang dan ada juga yang dikembangkan secara mandiri 

oleh pendidik baik itu dosen dan guru. Oleh karena itu diharapkan ke depannya agar para 

pendidik lebih banyak menggunakan laboratorium virtual hasil kreasi sendiri agar nantinya 

dapat semakin banyak alternatif laboratorium virtual yang dapat diadopsi atau diadaptasi oleh 

pendidik lainnya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan dapat disimpulkan bahwa laboratorium virtual yang 

sering digunakan dalam pembelajaran IPA adalah laboratorium virtual jenis simulasi. Kemudian 

penerapan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar, motivasi belajar, keterampilan proses sains dan juga keterampilan berpikir. 

Namun demikian lebih direkomendasikan penggunaan laboratorium nyata atau pembelajaran 

IPA menggunakan lingkungan karena lebih mampu untuk mengembangkan keterampilan 

motorik siswa.  

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena laboratorium virtual yang digunakan 

dalam penelitian dan proses pembelajaran lebih banyak menggunakan laboratorium virtual 

yang sudah ada dan masih jarang dilakukan pengembangan laboratorium virtual. Oleh karena 

itu diharapkan para peneliti dan pendidik juga melakukan pengembangan laboratorium virtual 

hasil kreasi sendiri agar nantinya dapat memperkaya alternatif penggunaan laboratorium virtual 
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dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran celah (gap) bagi 

peneliti lainnya yaitu bahwa masih belum banyak dilakukan penelitian penggunaan 

laboratorium virtual berbentuk praktek 2D dan 3D sehingga ini akan menjadi celah untuk 

melakukan penelitian yang sifatnya kuantitatif atau riset pengembangan. Selain itu penelitian 

yang mengukur efektivitas penggunaan laboratorium virtual dari sudut pandang pendidik dan 

juga aspek literasi dan juga berkaitan dengan literasi masih belum banyak dilakukan. Dengan 

penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat dijadikan referensi ketika melakukan 

penelitian mengenai penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran bisa memiliki nilai 

kebaharuan (novelty). 
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